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ABSTRACT
The type of this study is experimental research, wich aims at (1) describing the
effectiveness of cooperative learning model of Two Stay Two Stray type with
scientific approach on Mathematics learnindesg to grade XI MIA at MAN Pangkep,
(2) describing the effectiveness of cooperative learning  model of Jigsaw type with
scientific approach on Mathematics learning to grade XI MIA at MAN Pangkep, (3)
examining whether the cooperative learning model of Jigsaw type is more effective
than the Two Stay Two Stray type with scientific approach on Mathematics learning
to grade XI MIA at MAN Pangkep. The population of the study is the entire grade
XI MIA at MAN Pangkep of academic year 2015/2016. The samples are selected by
employing cluster random sampling technique and obtained two classes, namely
grade XI MIA 1 taught using the cooperative learning of Two Stay Two Stray type
with scientific approach and grade XI MIA 2 taught using the cooperative learning
of Jigsaw type with scientific approach. The data collection consists of students’
learning results in Mathematics data, students’ activities data, and students’ response
data on the tools and the learning. The results of the study reveal that the students’
learning results in Mathematics of grade XI MIA 1 is in high category with the mean
score 76,83 and the standard of deviation is 9.32; the degree of completeness
classically is 83.34 %; the mean of normalized gain in fair category, and students’
activities in learning in  good category minimally and students’ responses on the
tools and the learning are in positive category. The conclusion of the study is, in
general, the cooperative learning model of Two Stay Two Stray type with scientific
approach is effective to be applied in grade XI MIA at MAN Pangkep with effective
category. The students’ learning results in Mathematics of grade XI MIA 2 is in high
category with the mean score 82.65 the standard of deviation is 8.035; the degree of
completeness classically is 84.62 %; the mean of normalized gain in fair category,
and students’ activities in learning in very good category minimally and the
students’ responses on the tools and the learning are in positive category. The
conclusion of the study is, in general, the cooperative learning model of Two Stay
Two Stray type with scientific approach is effective to be applied in grade XI MIA
at MAN Pangkep with effective category. The result of hypothesis test is at the
significant level with the t-test indicates that the cooperative learning
model of Jigsaw type with scientific approach is more effective than the cooperative
learning model of Two Stay Two Stray type with scientific approach in grade XI
MIA at MAN Pangkep.

Keywords: cooperative learning model of Two Stay Two Stray type and Jigsaw
type, scientific approach, effectiveness, statistics

PENDAHULUAN
Kurikulum merupakan salah satu perangkat pendidikan yang berisi

perencanaan pembelajaran. Kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi
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dengan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan
(Permendikbud, 2013). Dari data tersebut penulis mengidentifikasi bahwa masih
cukup banyak siswa yang lemah dalam memahami konsep matematika.
Pembelajaran matematika kurang meningkatkan aktivitas dari siswa, guru-guru
masih banyak yang menggunakan model pembelajaran konvesional yaitu model
pembelajaran yang dominan menerapkan metode ceramah dimana pembelajaran
berpusat pada guru (teacher centered) sehingga siswa menjadi pasif dalam
pembelajaran matematika dikelas.

Peserta didik akan lebih biasa memahami dan memaknai konsep yang
menjadi tujuan pembelajaran jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran yang
berlangsung (Trianto,  2009: 6 ). Selain itu suatu konsep akan lebih dipahami dan
diingat oleh peserta didik apabila konsep tersebut di melalui prosedur atau
langkah-langkah yang menarik, meskipun waktu yang disediakan terbatas. Maka
dari itu, sangat diperlukan adanya pengembangan model pembelajaran yang
menarik, melibatkan keaktifan siswa dan dapat meningkatkan respons dan hasil
belajar matematika, yaitu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dan tipe Jigsaw. Dalam kedua tipe kooperatif pembelajaran
tersebut memiliki kesamaan dalam proses pembelajaran yaitu siswa sama-sama
berpindah ke kelompok lain untuk mencari informasi. Pada tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) diawali dengan pembagian kelompok yang terdiri pada setiap
kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama. Dua anggota dari masing-
masing kelompok diminta meninggalkan kelompoknya dan masing-masing
bertamu ke kedua anggota dari kelompok lain. Dua orang yang tinggal dalam
kelompok bertugas mensharing informasi dan hasil kerja mereka ke tamu mereka.
Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan apa
yang mereka temukan dari kelompok lain. Sementera pada tipe Jigsaw diawali
dengan guru membagi kelompok 4-5 orang siswa yang disebut kelompok asal.
Setelah kelompok terbentuk guru memberikan topik untuk didiskusikan pada
tiap-tiap kelompok asal. Selanjutnya membentuk kelompok ahli yang anggotanya
berasal dari masing-masing kelompok asal. Setelah terbentuk kelompok ahli,
diberikan kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi. Setelah diskusi  di
kelompok ahli selesai kemudian mereka kembali kekelompok asal untuk
mendiskusikan topik yang mereka peroleh dan mengajar teman-temannya.

Proses pembelajaran dilakukan  melalui  pendekatan saintifik yaitu
pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasikan, mengkomunikasikan (Permendikbud,
2013). Alasan menggunakan pembelajaran saintifik yaitu untuk membentuk
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistimatik. Hal ini
menjadi pertimbangan utama, sehingga diterapkan pendekatan saintifik dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian eksperimen dengan judul “ Komparasi Keefektifan
Model.Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dan Tipe Jigsaw
dengan Pendekatan Saintifik  dalam Pembelajaran Matematika  di Kelas XI MIA
MAN Pangkep”.
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Model Pembelajaran
Menurut Joice, dkk (Trianto, 2014: 52), berpendapat model pembelajaran

adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain
pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan
untuk menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk didalamnya  buku-
buku film-film, tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum
(sebagai kursus untuk belajar). Setiap model mengarahkan kita untuk mendesain
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai berbagai tujuan.
Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Kagan ( Hosnan, 2014: 235),  pembelajaran kooperatif adalah
strategi pengajaran yang sukses di mana tim kecil, masinh-masing dengan siswa
dari tingkat kemampuan yang berbeda, menggunakan berbagai aktivitas belajar
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang suatu subyek. Setiap anggota
tim bertanggung  jawab tidak hanya untuk belajar apa yang diajarkan, tetapi juga
untuk membantu rekan belajar, sehingga menciptakan suasana prestasi bersama-
sama.   “Studens work through the assignment until all group members
successfully understand and complete  it” (siswa bekerja melalui penugasan
sampai semua anggota kelompok berhasil memahami dan menyelesaikannya).
Langkah langkah pembelajaran cooperatf learning dijelaskan dalam Tabel 1:

Tabel 1. Langkah - Langkah Pembelajaran Kooperatif
Langkah Indikator Tingkah Laku Guru

Langkah 1. Menyampaikan tujuan
danmemotivasi siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan
mengkomunikasikan kompetensi dasar
yang akan dicapai serta memotivasi
siswa

Langkah 2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada
siswa

Langkah 3 Mengorganisasikan
siswa
kedalamkelompok-
kelompok belajar

Guru menginformasikan
pengelompokan siswa

Langkah 4 Membimbing
kelompok belajar

Guru memotivasi serta memfasilitasi
kerja siswa dalam kelompok-
kelompok belajar.

Langkah 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Langkah 6 Memberikan
penghargaan

Guru memberi penghargaan hasil
belajar individual dan kelompok

Sumber: M, Hosnan, 2014: 245
Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray

Pada model pembelajaran Two Stay Two Stray diharapkan siswa aktif dan
memahami materi sesuai kompetensi yang akan dicapai, kemudian guru
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menyimpulkan dari hasil pekerjaan siswa yang secara berkelompok. Selanjutnya
siswa merasa senang dan materi yang dipelajari melekat dalam benaknya karena
didapatkan dari mereka sendiri dan merasa puas dengan belajar. Model Two Stay
Two Stray (Dua tinggal dua tamu ) dikembangkan oleh Spencer Kagan 1992.
Adapun langkah -langkah dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray
menurut Huda (2015: 141), adalah sebagai berikut: (a) Siswa bekerja sama dengan
kelompok berempat sebagaimana biasa. (b) Guru memberikan tugas pada setiap
kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan   bersama. (c) Setelah selesai, 2
anggota dari masing-masing kelompok diminta meninggalkan kelompoknya dan
masing –masing bertamu kedua anggota dari kelompok lain. (d) Dua orang yang
tinggal dalam kelompok bertugas membagikan informasi dan  hasil kerja mereka
ke tamu mereka. (e) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan
melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain. (f) Setiap kelompok
kemudian membandingkan dan membahas hasil pekerjaan  mereka semua.

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw
Menurut Slavin (Huda, 2015: 120 ), pembelajaran kooperatif dengan

metode Jigsaw,  kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri atas
lima orang. Setiap kelompok membahas salah satu topik dari pelajaran mereka,
masing-masing anggota harus mempelajari bagian-bagian yang berbeda dari topik
tersebut. Selanjutnya setiap anggota tersebut berkumpul dengan anggota dari
kelompok lain yang mendapat materi yang sama (kelompok ahli). Masing-masing
siswa dalam kelompok ahli saling berdiskusi kemudian ”kelompok ahli” ini
kembali ke kelompoknya semula dan menjelaskan bagian topik kepada teman
sekelompoknya. Stephen, Sikes and Snap (Rusman, 2012: 220), mengemukakan
langkah-langkah pembelajaran kooperatif model jigsaw sebagai berikut: (a)
Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5-6 orang). (b)
Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi-
bagi menjadi beberapa sub bab. (c) Setiap anggota kelompok membaca sub bab
yang ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mempelajarinya. (d) Anggota dari
kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama bertemu dalam
kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya. (e) Setiap anggota kelompok
ahli kembali ke kelompoknya bertugas mengajar teman-temanya. (f) Pada
pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai tagihan berupa  kuis
individu.

Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati,
mengidentifikasi, merumuskan masalah, mengajukan  masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,  menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, yang “ ditemukan.”
Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe TSTS dengan Pendekatan Saintifik

Tindakan Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan
menggunakan pendekatan saintifik dapat dilihat pada Tabel 2:
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Tabel 2. Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two stray
dengan pendekatan saintifik

Fase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Kegiatan awal
Fase I
(menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa)

Memotivasi dengan mengajukan
pertanyaan tentang materi
sebelumnya

Menjawab pertanyaan yang
diajukan

Menghubungkan materi
sebelumya dengan materi
selanjutnya.

Menyimak dan diharapkan
menanggapi atau menjawab
pertanyaan

Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Menyimak apa yang
disampaikan guru (Mengamati)

Kegiatan inti
Fase II
(menyajikan informasi)

Menyampaikan materi dengan
LCD

Mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami.
(Menanya)

Fase III
(Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok kooperatif)

Guru mengorganisir siswa ke
dalam  kelompok yang
beranggotakan 4 orang

Merespon arahan guru dalam
membentuk posisi kelompok
belajar.

Fase IV
(Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar)

Meminta siswa berdiskusi untuk
menjawab pertanyaan pada
LKPD  yang diberikan.Kemudian
2 dari 4 anggota dari masing-
masing kelompok meninggalkan
kelompoknya dan berkunjung ke
kelompok yang lain,sementara 2
anggota yang tinggal dalam
kelompok bertugas
menyampaikan hasil kerja dan
informasi mereka ke  kelompok
yang berkunjung ke kelompoknya
Kemudian mengarahkan siswa
yang telah memperoleh informasi
dari 2 anggota yang tinggal,untuk
mohon diri dan kembali ke
kelompok masing-masing dan
melaporkan temuannya serta
mencocokkan dan membahas
hasil kerja mereka
Guru mendorong terjadinya kerja
sama pertukaran ide antar teman
kelompok diskusi dan
menghargai pendapat teman jika
terjadi perbedaan

Berdiskusi (Menalar) sambil
menuliskan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan
(Mengumpulkan data)

Membimbing siswa dalam
berdiskusi.

Mengajukan pertanyaan jika ada
informasi yang tidak dipahami
(Menanya)

Fase V
(evaluasi)

Meminta beberapa kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.
Guru mendorong terjadinya
pertukaran ide antar kelompok
dan mengimbau untuk saling

Menyampaikan hasil diskusi
yang dilakukan
(Mengomunikasikan)
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menghargai pendapat teman

Memberikan tes individu Menjawab pertanyaan yang
diberikan (Menalar)

Fase VI
(Memberikan
Penghargaan)

Memberikan penghargaan kepada
siswa baik secara individu dan
kelompok.

Menerima penghargaan yang
diberikan.

( Pengintegrasian pendekatan Saintifik  dalam model pembelajaran TSTS oleh
peneliti)

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik
Tindakan Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dengan menggunakan

pendekatan saintifik dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik

Fase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Kegiatan awal
Fase I
(menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa)

Memotivasi dengan mengajukan
pertanyaan tentang materi
sebelumnya

Menjawab pertanyaan yang
diajukan

Menghubungkan materi
sebelumya dengan materi
selanjutnya.

Menyimak dan diharapkan
menanggapi atau menjawab
pertanyaan

Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Menyimak apa yang disampaikan
guru (Mengamati)

Kegiatan inti
Fase II
(menyajikan informasi)

Menyampaikan materi
mengunakan LCD

Mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami.
(Menanya)
(Menanya)

Fase III
(Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok Asal)

Guru mengorganisir siswa ke
dalam  kelompok yang
beranggotakan 5 – 6 orang
Guru membagi materi pelajaran
yang akan dibahas ke dalam 5-6
sub bab.setiap siswa mendapat
materi yang berbeda dalam tiap
kelompok

Merespon arahan guru dalam
membentuk posisi kelompok
belajar.

Fase IV
(Membimbing
kelompok Ahli)

Guru mengarahkan siswa dari
masing-masing kelompok asal
untuk bergabung dengan siswa
lain yang memiliki materi yang
sama untuk membentuk beberapa
kelompok ahli
Guru mengarahkan siswa pada
setiap kelompok ahli untuk
menyelesaikan dan
mendiskusikan LKS dengan cara

Berdiskusi (Menalar) sambil
menuliskan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan
(Mengumpulkan data)
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mengerjakan secara bersama-
sama
Guru mendorong terjadinya
kerjasama dan pertukaran ide
antar teman dalam kelompok ahli
,dan saling menghargai pendapat
teman jika terjadi perbedaan
Membimbing siswa dalam
berdiskusi.

Mengajukan pertanyaan jika ada
yang tidak dimengerti
(Menanya)

Fase V
(evaluasi)

Meminta beberapa kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.
Guru mendorong terjadinya
pertukaran ide antar kelompok
dan mengimbau untuk saling
menghargai pendapat teman

Menyampaikan hasil diskusi
yang dilakukan
(Mengomunikasikan)

Memberikan tes individu Menjawab pertanyaan yang
diberikan (Menalar)

Fase VI
(Memberikan
Penghargaan)

Memberikan penghargaan kepada
siswa baik secara individu dan
kelompok.

Menerima penghargaan yang
diberikan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen

Desain Penelitian
Desain Penelitian yang digunakan  adalah Two comparative groups pretest

posttest design.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA MAN

Pangkep tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 5 kelas dan sampel dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelas yang dipilih dengan teknik Cluster Random
Sampling.

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: (a) variabel bebas yaitu model

pembelajaran kooperatif, dengan dua tipe yaitu tipe Two Stay Two Stray dan tipe
Jigsaw, (b) variabel terikat yaitu hasil belajar matematika, respon siswa, dan
aktivitas siswa.

Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh di dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu:
(1) tahap persiapan,  (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir.

Instrumen Penelitian
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
matematika, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta
didik, serta angket respons peserta didik terhadap pembelajaran.

Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut: (a) Data keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stary dan tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik (b) Data tes hasil belajar
matematika peserta didik diperoleh dengan cara memberikan tes hasil belajar
matematika (c) Data aktivitas peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa, rubrik penilaian aktivitas siswa (d) Data respons
peserta didik terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan angket
respons peserta didik

Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis keterlaksanaan
pembelajaran, aktivitas peserta didik selama pembelajaran, respons peserta didik
terhadap pembelajaran matematika dengan  model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray dan tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik dan hasil belajar  matematika
peserta didik.
(1). Keterlaksanaan Pembelajaran, data tentang keterlaksanaan pembelajaran
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik diamati oleh seorang observer. Adapun pengkategorian keterlaksanaan
pembelajaran digunakan kategori pada Tabel 4:

Tabel 4. Konversi nilai tingkat keterlaksanaan pembelajaran
Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran (TKP) Kriteria

1,00 ≤ TKP ≤ 1,50 Tidak Baik
1,50 < TKP ≤ 2,50 Kurang Baik
2,50 < TKP ≤ 3,50 Baik
3,50 <  TKP ≤ 4,00 Sangat Baik

Modifikasi dari Karmila (2015: 72)
(2). Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika peserta didik  dalam penelitian ini adalah meggunakan skala yang
disusun oleh departemen pendidikan dan kebudayan dalam Ardin  (2013: 86)
terlihat  pada Tabel 5:

Tabel 5. Kategori skor hasil belajar peserta didik
Interval Skor Kategori

Sangat Tinggi
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Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah

(3). Aktivitas Peserta Didik
Adapun penentuan kategori aspek aktivitas peserta didik berdasarkan

kriteria pada Tabel 6:
Tabel 6. Kategori Aspek Aktivitas Peserta Didik

No Skor Rata-Rata Kategori
1. 1,0 – 1,4 Sangat Tidak

Baik
2. 1,5 – 2,4 Tidak Baik
3. 2,5 – 3,4 Baik
4. 3,5 – 4,0 Sangat Baik
(Ardin, 2013: 84)

(4). Respons Peserta didik
Data tentang respons peserta didik diperoleh dari angket respons siswa

terhadap kegiatan pembelajaran, kemudian dianalisis dengan persentase. Kegiatan
yang dilakukan untuk menganalisis data respons siswa adalah sebagai berikut:
(a) Menghitung banyaknya peserta didik  yang memberi respons positif sesuai
dengan aspek yang ditanyakan.
(b) Menghitung persentase banyaknya siswa yang memberi respons positif dengan
cara membagi jumlah peserta didik  yang memberikan respons positif dengan
jumlah peserta didik yang memberikan respons kemudian dikalikan 100%.
Adapun penentuan kategori aspek respons peserta didik ditentukan berdasarkan
kriteria seperti pada Tabel 7:

Tabel 7. Kategori Aspek Respons Peserta Didik
Skor Rata-Rata Kategori
1,0 – 1,4 Nagatif
1,5 – 2,4 Cenderung Negatif
2,5 – 3,4 Cenderung Positif

3,5 – 4,0 Positif
(Ardin, 2013: 85)

Analisis Statistik Inferensial
(1). Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini digunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Data
berdistribusi normal jika p – value 0,05. Pengujian normalitas data hasil belajar
menggunakan Software SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 22.0.
(2). Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah sampel yang diperoleh berasal
dari populasi dengan varians yang sama. Uji yang digunakan adalah uji Leneve’s
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Test dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari 0,05, maka secara statistik data dikatakan homogen.
(3). Uji Hipotesis

Karena asumsi kenormalan dan kehomogenitas varians dipenuhi, maka
untuk menguji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Adapun proses analisis uji
hipotesis dilakukan dengan komputer menggunakan Software SPSS (Statistical
Package for Social Science) versi 22.0
(4). Uji Proporsi

Untuk proporsi sebuah populasi menggunakan sebaran normal, statistik
yang  digunakan adalah statistik z dengan rumus:

(Tiro, 2008: 263)

Keterangan :
: sampel

: parameter rerata
n : Banyaknya subyek
z   =  nilai dari z hitung

Untuk kesamaan dua proporsi populasi menggunakan sebaran
normal, statistik yang digunakan adalah statistik z dengan rumus:

Dengan , dan (Tiro, 2008: 265)
Keterangan :

sampel 1
= sampel 2

Banyaknya subyek 1
= Banyaknya subyek 2

z   =  nilai dari z hitung
(5). Kriteria Keefektifan  Pembelajaran
Kriteria keefektifan pembebelajaran matematika yang ditentukan dalam penelitian
ini terdiri atas tiga jenis yakni: kriteria keefektifan pembelajaran matematika
secara analitik ditinjau dari setiap indikator keefektifan pembelajaran matematika

Hasil belajar matematika
(1) Secara deskriptif

Hasil belajar matematika dikatakan efektif apabila secara deskriptif memenuhi
kriteria sebagai berikut: (a) Skor rata-rata hasil belajar matematika untuk post-
test melebihi KKM (71,9). (b) Rata-rata gain ternormalisasi minimal berada
pada kategori sedang. (c) Ketuntasan peserta didik secara klasikal lebih dari
79,9%

(2) Secara inferensial
(a) Skor rata-rata hasil belajar matematika untuk post-test melebihi KKM
(71,9). (b) Terjadi peningkatan hasil  belajar matematika yaitu skor rata-rata
posttest lebih besar daripada skor rata-rata pretest (rata-rata gain ternormalisasi
melebihi 0,29). (c) Ketuntasan peserta didik secara klasikal lebih dari 79,9%
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Aktivitas Siswa dalam pembelajaran
Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor aktivitas

peserta didik minimal berada pada kategori baik atau skor aktivitas peserta didik
lebih dari 2,49
Respons Peserta didik.

Respons peserta didik dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor
respons peserta didik berada pada kategori positif atau skor respons peserta didik
lebih dari 3,49

Kriteria perbandingan keefektifan pembelajaran matematika
Kriteria umum yang digunakan untuk menentukan keefektifan suatu

pembelajaran yakni apabila tiga indikator keefektifan yang telah ditetapkan
memenuhi kriteria efektif. Indikator keefektifan dari suatu pembelajaran. Untuk
lebih memahami penjelasan di atas dapat diperhatikan uraian berikut
(1)Hasil belajar matematika dari pembelajaran A lebih tinggi dari pembelajaran B

Tabel 8. Perbandingan Indikator Hasil  Belajar Matematika Untuk Model
Pembelajaran Secara Deskriptif dan Inferensial
Deskriptif Inferensial

1. KKM A > KKM B 1. KKM A > KKM B
2. Gain A > Gain B 2. Gain A > Gain B
3. Ketuntasan klasikal A > Ketuntasan

klasikal B
3. Ketuntasan klasikal A > Ketuntasan

klasikal B
1) Aktivitas belajar dari pembelajaran A lebih tinggi dari pembelajaran B
2) Respons pembelajaran A lebih tinggi dari pembelajaran B

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Analisis Keefektifan  Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik
(1) Analisis Deskriptif

a. Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap aspek dapat dilihat pada

Tabel . 9.

Tabel 9. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dalam
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray dengan Pendekatan Saintifik.

Pertemuan Rata-Rata Kategori

Pertemuan I 3,00 Baik

Pertemuan II 3,13 Baik

Pertemuan III 3,25 Baik
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Pertemuan IV 3,50 Sangat Baik

Pertemuan V 3,75 Sangat Baik

Pertemuan VI 3,75 Sangat Baik

Rata-Rata Total 3,35 Sangat Baik

Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik, rata-rata keterlaksanaan pembelajaran adalah 3,35 berada pada
kategori terlaksana dengan  sangat baik.

b. Hasil Belajar Matematika  Peserta Didik
Deskripsi hasil belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik.

Data hasil belajar peserta didik diperoleh dengan menggunakan tes hasil
belajar materi statistik. Tes ini diberikan sebelum dan setelah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik.

Analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika peserta didik
dengan implementasi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dengan pendekatan saintifik  dapat dilihat dari Tabel 10

Tabel 10. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI MIA
1 MAN Pangkep dengan Implementasi Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray dengan Pendekatan Saintifik

Statistik Pre-Test Post-Test
Ukuran Sampel 30 30
Skor Ideal 100 100
Skor Maximum 55 100
Skor Minimum 34 55
Skor rata-rata 42,97 76,83
Rentang Skor 21 45
Deviasi standar 4,50 9,32
Skewness 0,191 0,35

Jika hasil belajar matematika peserta didik dikelompokkan kedalam 5
kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentasi seperti pada Tabel
11:
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Dan Persentasi Skor Hasil Belajar Peserta

Didik MAN Pangkep dengan Implementasi Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray dengan Pendekatan Saintifik

Interval Kategori
Pre-Test Post-Test

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

85 – 100 Sangat Tinggi 0 0% 6 20%
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65 – 84 Tinggi 0 0% 21 70%
55 – 64 Sedang 1 3,33% 3 10%
35 – 54 Rendah 27 90% 0 0%
0 – 34 Sangat Rendah 2 6,67% 0 0%

Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 11, dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata
hasil belajar matematika peserta didik pada pre-test sebesar 42,97 dengan
deviasi standar 4,50 dari skor ideal 100 berada pada kategori sangat rendah.
Dari 30 peserta didik yang menjadi subjek penelitian memperoleh skor hasil
belajar kategori sangat rendah dalam materi statistik  sebelum penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik. Ini berarti bahwa kemampuan awal peserta didik pada materi
statistik masih tergolong sangat rendah.  Sedang pada post-test dinyatakan
bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika peserta didik sebesar 76,83
dengan deviasi standar 9,32 dari skor ideal 100 berada pada kategori tinggi.
Dari 30 peserta didik yang menjadi subjek penelitian 21 peserta didik
memperoleh skor hasil belajar kategori tinggi dalam materi statistik setelah
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan
pendekatan saintifik. Ini berarti kemampuan akhir peserta didik pada materi
statistik berada pada kategori tinggi. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa
kemampuan peserta didik pada kelas eksperimen menjadi lebih baik daripada
sebelum diberikan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan
pendekatan saintifik.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di  MAN
Pangkep yakni 72 , maka tingkat pencapaian ketuntasan hasil belajar
matematika peserta didik secara klasikal pada kelas XI MIA 1 dengan
penerapan pembelajaran kooperatif  tipe Two Stay Two Stray dengan
pendekatan saintifik, dapat dilihat pada Tabel 12:

Tabel 12. Distribusi ketuntasan hasil belajar Peserta Didik

KKM Persentase Ketuntasan klasikal (%)
Tuntas Tidak Tuntas

Pree-test 71,9 0 100
Post-test 83,34 16,66

Tabel di atas menunjukan bahwa persentase peserta didik yang tuntas
secara klasikal sebesar 83,34% > 79,9%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara deskriptif hasil belajar matematika peserta didik pada penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik
memenuhi kriteria keefektifan.

Peningkatan nilai Pretest ke Postest peserta didik.
Berdasarkan data pretest dan postest berkaitan hasil belajar peserta didik

maka selanjutnya dilakukan analisis nilai gain terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Adapun hasil analisis tentang peningkatan hasil belajar
peserta didik sebelum dan setelah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik  dapat dilihat pada Tabel 13:
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Tabel 13. Statistik deskriptif Peningkatan Nilai Pretest ke Postest Hasil
Belajar Peserta Didik

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 30
Skor Ideal 1
Skor Maximum 1
Skor Minimum 0,135
Skor rata-rata 0,593
Rentang Skor 0,865
Deviasi standar 0,175
Skewness -0,071

Jika peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dikelompokkan
kedalam 3 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase terlihat
pada Tabel 14:

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Peningkatan Skor Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA 1 MAN Pangkep

Skor Kategori Frekuensi Persentase

g 0,7 Tinggi 7 23,3%
0,3 g < 0,7 Sedang 21 70%
g < 0,3 Rendah 2 6,67%

Berdasarkan Tabel 13. dan Tabel 14, dapat dinyatakan bahwa skor rata-
rata peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dengan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik  sebesar 0,593 dengan deviasi standar 0,175 dari skor ideal 1 berada
pada kategori sedang.

c. Aktivitas Peserta Didik
Adapun skor rata-rata aktivitas peserta didik yang dikonversi

berdasarkan rubrik penilaian aktivitas peserta didik dan rekapitulasi aktivitas
peserta didik berdasarkan kategori aspek aktivitas disajikan pada Tabel 15:

Tabel 15. Kategori aspek aktivitas peserta didik
Aspek Observasi Skor Rata-

Rata
Kategori

1 3,42 Baik
2 3,5 Sangat Baik
3 3,83 Sangat Baik
4 3,42 Baik
5 3,25 Baik
6 3,33 Baik
7 3,08 Baik
8 3,75 Sangat Baik
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9 3,17 Baik
Rata-Rata Total 3,42 Baik

Berdasarkan Tabel 15, tampak bahwa kategori aktivitas peserta didik
minimal berada pada kategori  baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktivitas peserta didik dengan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dengan pendekatan saintifik secara deskriptif memenuhi kriteria
keefektifan.

d. Respons Peserta Didik
Respons peserta didik selama penerapan pembelajaran kooperatif tipe

Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik  disajikan pada Tabel 16:.
Tabel 16. Kategori aspek respons peserta didik

Skor-Rata-Rata Kategori
3,59 Positiff

Berdasarkan Tabel 16, maka dapat disimpulkan bahwa respons peserta
didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan
pendekatan saintifik adalah positif. Dengan demikian secara deskriptif kriteria
keefektifan terpenuhi.

b. Analisis Inferensial
Untuk hipotesis pertama, disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe

Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik efektif diterapkan di kelas XI
MIA 1 MAN Pangkep ditinjau dari hasil belajar, dan respons peserta didik.

Analisis Keefektifan Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dengan pendekatan saintifik
a. Analisis Deskriptif

(1) Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap aspek dapat dilihat

pada Tabel 17:

Tabel 17. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dalam
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan
Pendekatan Saintifik.

Pertemuan Rata-Rata Kategori
Pertemuan I 3,14 Baik
Pertemuan II 3,14 Baik
Pertemuan III 3,42 Sangat Baik
Pertemuan IV 3,53 Sangat Baik
Pertemuan V 3,65 Sangat Baik
Pertemuan VI 3,89 Sangat Baik
Rata-Rata Total 3,46 Sangat Baik
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Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik, rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran adalah 3,46 berada pada kategori
terlaksana dengan  sangat baik.

(2) Hasil Belajar Matematika  Peserta Didik
(a) Deskripsi hasil belajar peserta didik dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik.
Analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika peserta

didik dengan implementasi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik  dapat dilihat dari Tabel 18:

Tabel 18. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI MIA 2
MAN Pangkep dengan Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik

Statistik Pre-Test Post-Test
Ukuran Sampel 26 26
Skor Ideal 100 100
Skor Maximum 54 100
Skor Minimum 36 67
Skor rata-rata 43,54 82,65
Rentang Skor 18 33
Deviasi standar 5,101 8,035
Skewness 0,213 -0,350

Jika hasil belajar matematika peserta didik dikelompokkan kedalam 5
kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentasi terlihat pada
Tabel 19:

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Dan Persentasi Skor Hasil Belajar Peserta Didik
MAN Pangkep dengan Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik

Interval Kategori
Pre-Test Post-Test
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

85 – 100 Sangat Tinggi 0 0% 15 57,69%
65 – 84 Tinggi 0 0% 11 42,31%
55 – 64 Sedang 0 0% 0 0%
35 – 54 Rendah 100 100% 0 0%
0 – 34 Sangat Rendah 0 0% 0 0%

Berdasarkan Tabel 18. dan Tabel 19, dapat dinyatakan bahwa skor rata-
rata hasil belajar matematika peserta didik pada pre-test sebesar 43,54
dengan deviasi standar 5,101 dari skor ideal 100 berada pada kategori
rendah. Dari 30 peserta didik yang menjadi subjek penelitian memperoleh
skor hasil belajar kategori  rendah dalam materi statistik  sebelum
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan
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saintifik. Ini berarti bahwa kemampuan awal peserta didik pada materi
statistik masih tergolong rendah.  Sedang pada post-test dinyatakan bahwa
skor rata-rata hasil belajar matematika peserta didik sebesar 82,65 dengan
deviasi standar 8,035 dari skor ideal 100 berada pada kategori tinggi. Dari
30 peserta didik yang menjadi subjek penelitian 15 peserta didik
memperoleh skor hasil belajar kategori sangat tinggi dalam materi statistik
setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik. Ini berarti kemampuan akhir peserta didik pada
materi statistik berada pada kategori sangat  tinggi. Secara deskriptif dapat
dikatakan bahwa kemampuan peserta didik pada kelas XI MIA 2 menjadi
lebih baik daripada sebelum diberikan pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dengan pendekatan saintifik.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di MAN
Pangkep yakni 72 , maka tingkat pencapain ketuntasan hasil belajar
matematika peserta didik secara klasikal pada kelas eksperimen 2 dengan
penerapan pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik, dapat dilihat pada Tabel 20:.

Tabel 20. Distribusi ketuntasan hasil belajar Peserta Didik

KKM Persentase Ketuntasan klasikal (%)
Tuntas Tidak Tuntas

Pree-test 71,9 0 100
Post-test 84,62 15,38

Tabel di atas menunjukan bahwa persentase peserta didik yang tuntas
secara klasikal sebesar 84,62% > 79,9%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara deskriptif hasil belajar matematika peserta didik pada
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik  memenuhi kriteria keefektifan.
Peningkatan nilai Pretest ke Postest peserta didik.

Berdasarkan data pretest dan postest berkaitan hasil belajar peserta
didik maka selanjutnya dilakukan analisis nilai gain terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik. Adapun hasil analisis tentang peningkatan hasil
belajar peserta didik sebelum dan setelah menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik  terlihat pada Tabel
21:
Tabel 21. Statistik deskriptif Peningkatan Nilai Pretest ke Postest Hasil

Belajar Peserta Didik
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 26
Skor Ideal 1
Skor Maximum 1
Skor Minimum 0,484
Skor rata-rata 0,670
Rentang Skor 0,516
Deviasi standar 0,123
Skewness 0,040



JURNAL DAYA MATEMATIS, Volume 4 No. 3 Desember 2016

297

Jika peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dikelompokkan
kedalam 3 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Peningkatan Skor Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA 2 MAN Pangkep

Skor Kategori Frekuensi Persentase

g 0,7 Tinggi 16 61,54%
0,3 g < 0,7 Sedang 10 38,46%
g < 0,3 Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 21, dan Tabel 22, dapat dinyatakan bahwa skor
rata-rata peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik  sebesar 0,670 dengan deviasi standar 0,123 dari skor ideal 1
berada pada kategori tinggi. Artinya dari 26 peserta didik yang menjadi
subjek penelitian 16 peserta didik memperoleh skor kategori tinggi dalam
hal peningkatan hasil belajar matematika dengan penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik. Ini berarti bahwa
peserta didik memperoleh pengetahuan tentang materi statistik setelah
penerapan pembelajaran  kooperatif  tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik.

(3) Aktivitas Peserta Didik
Adapun skor rata-rata aktivitas peserta didik yang dikonversi

berdasarkan rubrik penilaian aktivitas peserta didik dan rekapitulasi
aktivitas peserta didik berdasarkan kategori aspek aktivitas disajikan pada
Tabel 23:

Tabel 23. Kategori aspek aktivitas peserta didik
Aspek Observasi Skor Rata-Rata Kategori
1 3.6 Sangat Baik
2 3.67 Sangat Baik
3 3.92 Sangat Baik
4 3,58 Sangat Baik
5 3,67 Sangat Baik
6 3,58 Sangat Baik
7 3,75 Sangat Baik
8 3,75 Sangat Baik
9 3.33 Baik
Rata-Rata Total 3,65 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 23, tampak bahwa kategori aktivitas peserta didik
minimal berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dengan pembelajaran kooperatif
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tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik secara deskriptif memenuhi
kriteria keefektifan.

(4) Respons Peserta Didik
Respons peserta didik selama penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dengan pendekatan saintifik  disajikan pada Tabel 24.

Tabel 24. Kategori aspek respons peserta didik
Skor-Rata-Rata Kategori
3,62 Positif

Berdasarkan Tabel 24, maka dapat disimpulkan bahwa respons peserta
didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik adalah positif. Dengan demikian secara deskriptif kriteria
keefektifan terpenuhi.

b. Analisis Inferensial
Untuk hipotesis kedua, disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw dengan pendekatan saintifik efektif diterapkan di kelas XI MIA 2 MAN
Pangkep ditinjau dari hasil belajar, dan respons peserta didik.

Analisis Perbandingan Antara Keefektifan Pembelajaran dengan Model
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dan Tipe Jigsaw dengan Pendekatan
Saintifik

(1) Perbandingan Secara  Deskriptif
Indikator keefektifan yang dibandingkan pada analisis deskriptif adalah
hasil belajar matematika peserta didik ,aktivitas peserta didik  dalam
pembelajaran, dan respons peserta didik  terhadap perangkat pembelajaran
dan pembelajarannya.

(2) Perbandingan Hasil belajar Matematika Peserta didik
Perbandingan skor hasil belajar peserta didik ditentukan dengan
membandingkan rata-rata post-test, gain ternormalisasi dan persentase
ketuntasan secara klasikal terlihat pada Tabel 25:

Tabel 25. Perbandingan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 1 dan kelas
XI MIA 2

Kelas Rata-rata post test Gain KK (%)
XI MIA 1 76,83 0,593 83,34
XI MIA 2 82,65 0,670 84,62

Berdasarkan Tabel 25, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
peserta didik pada kelas XI MIA 2 yang diajar dengan Model
Pembelajaran Kooperaif tipe Jigsaw lebih baik daripada hasil belajar
matematika peserta didik pada kelas XI MIA 1 yang diajar dengan Model
Pembelajaran Kooperaif tipe Two Stay Two Stray.

(3) Perbandingan Aktivitas Pesera didik
Perbandingan aktivitas peserta didik ditentukan berdasarkan skor rata-rata
aspek observasi pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada
Tabel 26.
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Tabel 26. Perbandingan skor aktivitas siswa dalam pembelajaran
Kelas Skor Rata-Rata

Total
Kategori

XI MIA 1 3,42 Baik
XI MIA 2 3,65 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 30 dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik
pada kelas XI MIA 2 dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yang ditandai dengan skor rata-rata total aktivitas peserta didik  lebih besar
daripada skor rata-rata aktivitas peserta didik pada kelas XI MIA 1 yakni
3,65 > 3,42.

(4) Perbandingan Respons Peserta Didik
Perbandingan respons peserta didik ditentukan berdasarkan skor rata-rata
respons peserta didik pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada
Tabel 27:
Tabel 27.  Perbandingan skor respons peserta didik terhadap perangkatdan

pembelajaran
:Kelas Skor Rata-Rata

Total
Kategori

XI MIA 1 3,59 Positif

XI MIA 2 3,62 Positif
Berdasarkan Tabel 27 dapat disimpulkan bahwa respons peserta didik pada
kelas XI MIA 2 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw lebih baik daripada respons peserta didik pada kelas XI MIA 1
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray yang ditandai dengan skor rata-rata total respons peserta didik pada
kelas XI MIA 2 lebih besar daripada skor rata-rata respons peserta didik
pada kelas XI MIA 1 yakni 3,62 > 3,59

Perbandingan Secara  Inferensial
(1) Uji perbedaan kemampuan akhir (post-test) kelas XI MIA 1 dan kelas XI

MIA 2
Hasil uji normalitas data menunjukan bahwa kelas XI MIA 1 dan

kelas XI MIA 2 berdistribusi normal, dan hasil uji homogenitas menunjukkan
bahwa kedua varians baik dari kelas XI MIA 1 (pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik ) maupun dari kelas XI MIA
2 (pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik )
memberikan keterangan pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan
bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang homogen. Sehingga untuk uji
yang digunakan adalah uji-t.

Hasil uji-t untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara
peningkatan hasil belajarmatematika peserta didik pada kelas XI MIA 1 dan
kelas XI MIA  2. Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh nilai
signifikansi (sig) dengan uji-t adalah  0,693. Karena nilai probabilitasnya
lebih besar dari 0,05 ini berarti tidak ada perbedaan kemampuan akhir antara
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dan tipe Jigsaw. Dan karena sig(2 tailed) = 0.016 < 0.05, itu
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berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran
model kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik.

(2) Uji perbedaan Peningkatan Hasil Belajar Matematika  kelas XI MIA 1 dan
kelas XI MIA 2

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan uji-t melalui program SPSS
22.0 for Windows menggunakan Independent Sample T-Test dengan asumsi
kedua varians homogen (equal varians assumed) dan taraf signifikansi 0,05,
diperoleh nilai P (Sig.2-tailed) 0,012< . Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ditinjau dari hasil belajar, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam mengajarkan materi Statistik di
kelas XI MIA MAN Pangkep.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
lebih efektif daripada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray pada materi Statistik di kelas XI MIA MAN Pangkep.

(3) Uji perbedaan proporsi ketuntasan belajar kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA
2 secara klasikal

Hasil uji perbedaan proporsi ketuntasan belajar peserta didk secara
klasikal menunjukkan bahwa kedua varians baik dari kelas XI MIA 1
(pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray dengan pendekatan saintifik ) maupun dari kelas  XI MIA 2
(pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik) memberikan keterangan pada tingkat kepercayaan 95%
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang homogen.
Sehingga pengujian dilakukan dengan menggunakan uji proporsi. Untuk uji
proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,96,
berarti H0 diterima jika Z hitung < 1,96. Karena diperoleh nilai Z hitung = -
0,130, maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan proporsi persentase
ketuntasan peserta didik secara klasikal pada kedua model pembelajaran yang
diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan
tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan uraian di atas, tidak ada perbedaan proporsi persentase
ketuntasan siswa secara klasikal pada kedua model pembelajaran yang
diterapkan. Namun, walaupun demikian masih dapat disimpulkan bahwa
secara inferensial hasil  belajar matematika peserta didik pada kelas yang
diajar melalui penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw lebih
tinggi daripada tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik
sehingga dapat disimpulkan penerapan pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada tipe Two Stay
Two Stray dengan pendekatan saintifik dalam mengajarkan materi statistik di
kelas XI MIA MAN Pangkep.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui

perbandingan keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dan tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika:

(1) Uji hipotesis mayor
“Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw lebih efektif daripada tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran matematika .
Hipotesis mayor di atas dikatakan teruji kebenarannya apabila semua hipotesis
minor di bawah ini teruji kebenarannya.

(2) Hipotesis minor tentang hasil belajar matematika
a) Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial maka dapat

simpulkan bahwa skor rata-rata posttes siswa setelah diajar dengan model
pembelajaran koooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi daripada tipe Two Stay
Two Stray dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika
di kelas XI MIA MAN Pangkep.

b) Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial maka dapat
simpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi peserta didik  yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih
tinggi daripada tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran matematika.

c) Secara analisis deskriptif persentase ketuntasan secara klasikal peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
lebih tinggi daripada pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik,
namun secara analisis inferensial menunjukkan bahwa H1 ditolak dan H0
diterima yang berarti proporsi ketuntasan secara klasikal peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih
rendah atau sama dengan tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik. Walaupun demikian, masih dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan klasikal peserta didik  yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi daripada tipe Two
Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik. Hal ini disebabkan karena
pada uji proporsi yang dilakukan di atas memiliki jumlah sampel yang
kecil jadi kemungkinan untuk menolak Ho sangat kecil.

2)  Hasil Analisis aktivitas peserta didik
“Aktivitas peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi daripada pengajaran langsung dengan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika materi ”
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata aktivitas peserta
didik kelas XI MIA 1 yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berada dalam kategori
3,42 “baik” sedangkan rata-rata aktivitas peserta didik kelas XI MIA 2
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dengan pendekatan saintifik berada dalam kategori 3,65 “ sangat
baik”.
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3) Hasil analisis respons peserta didik
“Respons peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi daripada tipe Two Stay Two Stray
dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika.”
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor respons
peserta didik  kelas XI MIA 1 yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berada dalam kategori
3,59 “positif” sedangkan rata-rata skor respons peserta didik  kelas XI
MIA 2 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik berada dalam kategori 3,62 “
positif”.
Berdasarkan hasil analisis deskiptif dan hasil analisis inferensial yang telah
diuraikan sebelumnya, tampak bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw lebih tinggi daripada tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan
saintifik, baik dari hasil belajar matematika, aktivitas peserta didik
maupun respons peserta didik. Oleh karena itu,  hipotesis mayor 3 teruji
kebenarannya sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif
daripada tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran matematika di kelas XI MIA MAN Pangkep.

PEMBAHASAN
(1) Analisis deskriptif

a. Hasil pengamatan terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan pembelajaran,
diperoleh bahwa skor rata-rata ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran
kooperatif  tipe Two Stay Two Stray adalah 3,35 berada pada kategori
sangat baik  sedangkan skor rata-rata ketercapaian keterlaksanaan
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw adalah 3,46  juga berada pada
kategori sangat baik. Perbedaan skor rata-rata pada ketercapaian
keterlaksanaan pembelajaran  tipe Two Stay Two Stray dan tipe Jigsaw,
mengindikasikan bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran  pada tipe
Jigsaw lebih baik daripada tipe Two Stay Two Stray. Meskipun demikian,
tingkat ketercapaian keduanya berada pada kategori sangat baik.

b. Hasil Pengamatan Aktivitas siswa
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada kedua kelas eksperimen
peserta didik  memiliki minat yang besar dalam proses pembelajaran
dengan skor rata-rata  aktivitas  > 2,5.
Berdasarkan hasil analisis aktivitas peserta didik, diperoleh skor rata-rata
sebesar 3,42 untuk tipe Two Stay Two Stray sedangkan pada tipe Jigsaw
sebesar 3,65 masing -masing berada pada kategori baik dan sangat baik.
Meskipun perolehan skor rata-rata memiliki selisih yang tidak terlalu jauh,
namun dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
lebih baik dari pada tipe Two Stay Two Stray.

c. Hasil pengamatan terhadap respons peserta didik
Berdasarkan hasil angket respons peserta didk, secara keseluruhan
memberi respons peserta didk  positif terhadap pembelajaran. Pada
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pembelajaran tipe Two Stay Two Stray diperoleh 89,75% dengan nilai
konversi 3,59 termasuk dalam kategori positif dan tipe Jigsaw diperoleh
90,5% dengan nilai konversi 3,62 termasuk juga dalam kategori positif.
Perolehan respons peserta didik telah memenuhi kriteria keefektifan yaitu
rata-rata persentase respons peserta didik setiap aspek berada pada
kategori ≥75%. Artinya hampir seluruh siswa memberikan respons positif
terhadap kedua tipe pembelajaran tersebut. Meskipun demikian, dilihat
dari besarnya respons peserta didik  pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
lebih baik daripada tipe Two Stay Two Stray.

d. Hasil belajar matematika  peserta didik
Berdasarkan uraian di atas, kedua tipe model pembelajaran diatas
dikatakan efektif karena ketuntasan belajar lebih dar 80%. Ditinjau dari
aktivitas peserta didik, respons peserta didik  dan hasil belajar matematika
peserta didik dengan menggunakan pendekatan saintifik, pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif dari pada tipe Two Stay Two Stray.

(2) Analisis inferensial
Setelah membandingkan hasil postest dan gain ternormalisasi  pada

kedua model tersebut dengan menggunakan uji-t,  diperoleh bahwa H0 ditolak
dan H1 diterima dengan demikian  pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
lebih baik daripada tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik.
Sedangkan pada perbandingan proporsi ketuntasan kalsikal peserta didik
digunakan uji proporsi. Dari hasil uji proporsi yang dilakukan ternyata H0
diterima dan H1 ditolak artinya bahwa proporsi  ketuntasan klasikal peserta
didik  dengan penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih
kecil atau sama dengan penerapan  model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dengan pendekatan saintifik. Namun, secara inferensial hal ini belum
terpenuhi artinya kriteria proporsi ketuntasan klasikal tidak menjamin terjadi
pada populasi (hanya terjadi pada kelas XI MIA 1 untuk model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik dan pada
kelas XI MIA 2 untuk model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik saja).

Dari uraian di atas, efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 (tiga)
aspek yakni (1) hasil belajar  matematika antara peserta didik  yang diajar
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada
peserta didik yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray, (2) aktivitas peserta didik yang diajar dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada siswa
yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray, dan (3) respons peserta didik setelah diajar dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada peserta didik setelah
diajar dengan menerapkan  pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
Dengan demikian secara umum penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dengan pendekatan saintifik lebih efektif daripada tipe Two Stay Two
Stray pada materi  statistik di kelas  XI MIA MAN Pangkep.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: (1)
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan
pendekatan saintifik efektif dalam pembelajaran statistik di kelas XI MIA MAN
Pangkep. (2)Penerapam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik efektif dalam pembelajaran statistik di kelas XI MIA MAN
Pangkep. (3) Penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik lebih efektif daripada tipe Two Stay Two Stray dengan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran statistik di kelas XI MIA MAN
Pangkep.

Adapun indikator keefektifan yaitu (1) hasil belajar matematika peserta
didik,  (2) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika , dan (3)
respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Kesimpulan ini
didukung oleh pencapaian keefektifan antara lain: (a) Hasil  belajar matematika
peserta didik  kelas XI MIA MAN Pangkep setelah diterapkan pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two dengan pendekatan saintifik dapat dikategorikan
efektif baik secara deskriptif maupun secara inferensial. (b) Aktivitas peserta didik
kelas XI MIA MAN Pangkep setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two dengan pendekatan saintifik dapat dikategorikan efektif  secara
deskriptif. (c) Respons peserta didik kelas XI MIA MAN Pangkep setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two dengan pendekatan
saintifik dapat dikategorikan efektif baik secara deskriptif maupun secara
inferensial. (d) Hasil  belajar matematika peserta didik  kelas XI MIA MAN
Pangkep setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik dapat dikategorikan efektif  baik secara deskriptif maupun
secara inferensial. (e) Aktivitas peserta didik  kelas XI MIA MAN Pangkep
setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik dapat dikategorikan efektif  secara deskriptif. (f) Respons peserta didik
kelas XI MIA MAN Pangkep setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe
JIgsaw dengan pendekatan saintifik dapat dikategorikan efektif baik secara
deskriptif maupun secara inferensial. (g) Perbandingan hasil belajar matematika
setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Jgsaw dengan pendekatan
saintifik lebih efektif dari pada tipe Two Stay Two Stray baik secara deskriptif
maupun secara inferensial. (h) Perbandingan aktivitas peserta didik  kelas XI MIA
MAN Pangkep setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik lebih lebih efektif dari pada tipe Two Stay Two Stray secara
deskriptif. (i) Perbandingan respons peserta didik  kelas XI MIA MAN Pangkep
setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan
saintifik lebih lebih efektif dari pada tipe Two Stay Two Stray secara baik
deskriptif maupun secara inferensial.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. (a) Bagi guru matematika di SMA/
MA hendaklah menggunakan beberapa model dan metode pembelajaran yang
tepat dan bervariasi yang sesuai dengan materi yang hendak disampaikan guna
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menciptakan siswa yang aktif dan berprestasi. (b) Guru hendaknya mencoba
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
pendekatan saintifik yang dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran, karena
ternyata hasil belajar matematika peserta didik yang diberikan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
matematika peserta didik yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dengan pendekatan saintifik. (c) Bagi peserta didik  dalam
meningkatkan aktivitas terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, maka disarankan kepada guru untuk lebih memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk bekerjasama dalam kelompok dengan
mengesampingkan perasaan malu untuk bertanya, saling menghargai dan
memperhatikan pendapat dalam kelompoknya.
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